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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Profitabilitas

Setiap Perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Tetapi, selain itu perusahaan juga harus dapat mengadakan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan operasional usaha perusahaan. Peningkatan produktivitas dan dilakukannya program efektivitas dan efisiensi merupakan langkah yang diambil perusahaan dalam rangka untuk memperoleh keuntungan (Profit).

2.1.1. Pengertian Profitabilitas


Kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bersaing dalam kompetisi dengan perusahaan-perusahaan lainnya, menuntut perusahaan untuk dapat meningkatkan profitabilitas.

Pengertian profitabilitas seperti yang dikemukakan oleh Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:75) sebagai berikut :


“ Profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) “.   

Sedangkan pengertian profitabilitas menurut S. Munawir (2002:152) mengemukakan bahwa :


“ Profitabilitas (Profitability) atau Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba “. 
2.1.2. Analisis Rasio Profitabilitas


Banyak penulis yang memberikan beberapa uraian mengenai jenis rasio didalamnya dapat digunakan untuk memahami kondisi perusahaan. Umumnya rasio yang dikenal dan popular adalah rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.


Menurut Soemarso S.R. (1999:446) yang dimaksud dengan analisa rasio profitabilitas adalah :


“ Analisa rasio profitabilitas yaitu hasil akhir dari berbagai keputusan dan kebijakan yang dijalankan perusahaan. Analisa rasio profitabilitas memberikan jawaban akhir tentang efisien tidaknya perusahaan dalam menghasilkan laba “.

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2001 : 304) analisa rasio profitabilitas adalah :


“ Analisa rasio profitabilitas yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber dana yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan jumlah cabang “.

Dari pengertian-pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa analisa rasio profitabilitas adalah gambaran akhir dari kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau jawaban akhir tentang efisien tidaknya perusahaan menghasilkan laba.
2.1.3. Cara Mengukur Rasio Profitabilitas.


Untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan digunakan rasio-rasio profitabilitas, Prof. Dr. Bambang Riyanto (2001 : 331). mengemukakan bahwa rasio-rasio profitabilitas adalah :


“ Rasio-rasio profitabilitas merupakan rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (Profit Margin On Sales, Return on total asset, Return on net Worth dan lain sebagainya) “.
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset dan modal tertentu. Ada tiga rasio yang dibicarakan yaitu : Profit Margin, return on total assets (ROA) dan Return On equity (ROE).


Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (Profit) karena mereka mengharapkan dividen dan harga pasar dari sahamnya. Menurut Prof. Dr. Bambang Riyanto (2001 : 335). Jenis rasio profitabilitas untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah sebagai berikut :

a. Gross Profit Margin

b. Operating Income ratio (operating profit margin)

c. Operating ratio

d. Net Profit Margin

e. Earning Power of  Total Investment (Rate of return on total asset)
f. Net earning power ratio (Rate of retun on Investment / ROI)

g. Rate or return for the owners (Rate of return on Net Worth).


Jenis-jenis Rasio tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin

= Penjualan neto – Harga pokok penjualan
                   Penjualan neto

Artinya : Laba bruto per rupiah penjualan. Setiap rupiah penjualan menghasilkan    laba bruto
2. Operating income ratio (Operting profit margin)

= Penjualan neto – HPP – Biaya-biaya administrasi, penjualan,umum 

                     Penjualan neto

Artinya : Laba operasi sebelum bunga dan pajak (neto operating income) yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.

3. Operating ratio

= Harga pokok penjualan – Biaya-biaya administrasi, penjualan, umum

                                Penjualan neto

Artinya : Biaya operasi per rupiah penjualan, makin besar rasio ini berarti makin buruk
4. Net profit margin 

= Keuntungan neto sesudah pajak
Penjualan neto
Artinya : Keuntungan neto per rupiah penjualan, setiap rupiah penjualan  menghasilkan keuntungan neto

5. Earning Power of total investment (Rate of return an total assets)
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Artinya : Kemampun dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor (pemegang saham + saham) 
6. Net earning power ratio (Rate of Return on investment / ROI


= Keuntungan neto sesudah pajak

             Jumlah aktiva

Artinya : Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.
7. Rate or return for the owner (Rate of return on Net Worth)

= Keuntungan neto sesudah pajak
       Jumlah modal sendiri
Artinya : Kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa. 
2.2. Return on Investment (ROI)
2.2.1. Pengertian Return on Investment (ROI)


Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio Return on investment (ROI).

Return on Investment (ROI) atau yang sering juga disebut dengan “return on total assets” merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut, berikut ini penjelasan mengenai return on investment (ROI) yang dikemukakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002 : 74) sebagai berikut : 

“Return on investment (ROI) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”.
Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA dan Abdul Halim, MBA., Akt., (2003 : 84) mengemukakan bahwa :

“Return On Total Asset (ROA) disebut juga Return On Investment (ROI) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu”.  
Sedangkan menurut Lukman Syamsudin (2002 : 63) mengatakan bahwa :

 “Return on Investment (ROI) adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas dengan menggunakan pengukuran Return on investment (ROI) merupakan alat untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi ratio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan 
2.2.2. Komponen-komponen Return On Investment (ROI)

1. Profit margin
Menurut Bambang Riyanto (2001:37) mengatakan bahwa :

“Profit margin adalah perbandingan antara “net operating income” dengan “net sales”, perbandingan mana dinyatakan dalam persentase.

 Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pujiastuti (2002:75) mengemukakan bahwa :

“Profit margin  adalah rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan operasional bisa diperoleh dari setiap rupiah penjualan”. 


Jadi rasio ini menggambarkan keadaan operasi perusahaan, dimana semakin besar profit margin sebuah perusahaan maka semakin baik pula keadaan operasi perusahaan.

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) 
Menurut Bambang Riyanto (2001:37) mengatakan bahwa :

Turnover of operating assets adalah kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan “operating assets”

Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pujiastuti (2002:75) mengemukakan bahwa :

“Perputaran aktiva adalah rasio yang megukur seberpa banyak penjualan bisa diciptakan dari setiap rupiah  aktiva yang dimiliki”. 


Rasio ini menghitung efektivitas penggunaan total aktiva, semakin besar rasio ini menunjukkan bahwa manajemen perusahaan dapat dikatakan baik. Sebaliknya apabila rasio ini rendah maka manajemen perusahaan kurang baik dan manajemen perusahaan harus mengevaluasi strategi, pemasarannya maupun pengeluaran modalnya.

2.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Investment (ROI)
Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003:90). Untuk meningkatkan Return on Investment (ROI) sebuah perusahaan, maka perusahaan harus mampu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1. Perusahaan harus meningkatkan/menaikkan profit margin dan mempertahankan perputaran aktiva.

2. Perusahaan harus meningkatkan/menaikkan perputaran aktiva dan mempertahankan profit margin.

3. Perusahaan harus meningkatkan/menaikkan profit margin dan perputaran aktiva secara bersamaan
2.2.4. Analisis Return on Investment (ROI)

Analisis yang digunakan didalam perhitungan Return on Investment (ROI) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :



Sumber : Lukman Syamsudin (2002:63)
2.3. Laporan Arus Kas
2.3.1. Pengertian Kas


Perusahaan memerlukan kas untuk menjaga kelancaran operasi usahanya dan kas harus diatur secara seksama, sehingga tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit yang tersedia setiap waktu.


Pengertian kas menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (2001; 258) mengatakan bahwa :

Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar memenuhi syarat; setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat, dan kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga.

Sedangkan menurut Kieso dan E. Donal dalam buku Akuntansi Intermediate (2002 : 380), mengatakan bahwa :

Kas adalah aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran standard dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya.

Kas merupakan satu-satunya pos yang paling penting dalam neraca, karena berlaku sebagai alat tukar dalam perekonomian kita. Kas juga menjadi begitu penting karena perusahaan harus mempertahankan likuiditas yang memadai, yakni mereka harus memiliki uang yang mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar kelangsungan perusahaan dapat terus beroperasi.

Menurut Suad Husnan dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen keuangan (1998; Edisi Kedua) mengemukakan bahwa :

Kas adalah suatu bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan

segera untuk memenuhi kewajiban finansial (keuangan) perusahaan.

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa kas merupakan semua jenis uang dan surat-surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat, dan sebagai alat pertukaran yang paling likuid yang digunakan sebagai ukuran dalam keuangan serta umumnya diklasifikasikan sebagai aktiva lancar.


Agar dapat dilaporkan sebagai kas, suatu pos harus tersedia setiap saat dan tidak dibatasi penggunaannya untuk pembayaran kewajiban lancarnya.

Persediaan uang kas di dalam perusahaan terutama diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut :

a. kebutuhan untuk melakukan transaksi

b. Kebutuhan untuk pengeluaran tak terduga

c. Kebutuhan untuk menggunakan kesempatan berspekulasi yang ada untuk menarik keuntungan dengan akibat dari adanya uang kas yang cukup dalam perusahaan.
2.3.2. Pengertian Arus Kas


Menurut John Downes dan Jordan Elliot Goodman, mengemukakan bahwa arus kas dalam investasi berarti pendapatan bersih ditambah depresiasi dan beban-beban bukan kas lainnya.

“Arus Kas adalah suatu analisis dari semua perubahan yang mempengaruhi kas dalam kategori operasi, investasi, dan keuangan” (John Downes & Elliot Goodman, 1999:46)


Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan ikhtisar terinci dari semua arus kas masuk dan arus kas keluar selama periode tertentu. Laporan arus kas (statement of cash flow) merupakan jumlah uang yang mengalir masuk atau keluar dalam perusahaan.

“Laporan arus kas (cash flows) adalah Suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan : operasional, pembiayaan dan investasi ”.
(Sofyan Syafri Harahap, 2001:257)

Laporan arus kas memperlihatkan bagaimana aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan mempengaruhi kas selama periode akuntansi. Laporan ini menjelaskan kenaikan atau penurunan kas bersih selama periode tersebut. Arus kas masuk dan arus kas keluar ada yang bersifat terus menerus dan ada yang bersifat tidak kontinyu (intermitten).


Laporan arus kas merupakan ringkasan transaksi keuangan yang berhubungan dengan kas tanpa memperhatikan hubungannya dengan penghasilan yang diperoleh maupun biaya-biaya yang terjadi. Dengan demikian subjek dari laporan arus kas adalah penerimaan dan pengeluaran kas.
2.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan Kas Minimal. 


Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti makin tinggi tinggi likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besar kas berarti makin banyak uang yang mengannggur sehingga akan memperkecil keuntungan. Sebaliknya kalau perusahaan hanya mengejar keuntungan saja, maka persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Kalau perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti menempatkan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada penagihan.


Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan minimal kas suatu perusahaan menurut Bambang Riyanto yaitu :

1.  Perimbangan antara arus kas masuk dengan arus kas keluar.

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun waktu antara arus kas masuk dengan arus kas keluar dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlah maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai persediaan kas yang besar. Adanya perimbangan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kesesuaian syarat pembelian dengan cara penjualan. Ini berarti, bahwa pembayaran hutang akan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari hasil penjualan produksinya.

2.  Penyimpangan terhadap arus kas yang diperkirakan.

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai aliran kas dalam perusahaan. Apabila arus kas selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tidak menghadapi kesulitan likuiditas. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang besar, apabila perusahaan tersebut sering mengalami penyimpangan dari yang diestimasikan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas keluar misal adalah adanya pemogokan, banjir, angin ribut, dan bencana alam lainnya. Adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai pengupahan buruh sehingga perusahaan harus sering mengadakan perubahan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas masuk misalnya terjadi kegagalan langganan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Bagi perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kas dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaa kas minimal yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak mengalami peristiwa tersebut di atas.

3. Adanya pimpinan suatu perusahaan dapat membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran keuangannya baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak diduga maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan kas minimal yang besar.
2.3.4. Tujuan dan Kegunaan Arus Kas

Laporan arus kas disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi historis mengenai perubahan kas dari suatu perusahaan, dengan mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan selama periode tertentu. Dengan demikian, tujuan utama laporan arus kas adalah untuk memberikan kepada para pengguna informasi tentang mengapa posisi kas perusahaan berubah selama periode tertentu. 


Adapun kegunaan arus kas menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku Analisis Laporan Keuangan (2002; 29), yaitu memberikan informasi untuk :

1. Mengetahui perubahan aktiva bersih, struktur keuangan dan kemampuan mempengaruhi arus kas.

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas.

3. Mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang arus kas masa depan dari berbagai perusahaan.

4. Dapat menggunakan informasi arus kas historis sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan.

5. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga.

Menurut Sofyan Syafri Harahap mengemukakan bahwa manfaat arus kas (Cash flow) adalah :

1. Kemampuan perusahaan mengelola kas, merencanakan, mengontrol kas masuk dan keluar perusahaan pada masa lalu.

2. Kemungkinan keadaan arus masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden di masa yang akan datang.

3. Informasi bagi investor, kreditor memproyeksikan kembali dari sumber kekayaan perusahaan.

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan di masa yang akan datang.

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

6. Pengaruh investasi baik terhadap posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu.

Mengingat hal tersebut di atas perlu diperhatikan apa saja yang menjadi arus kas dan digunakan untuk apa kas itu. Maka untuk mengetahui lebih jelasnya perlu disusun suatu laporan tentang aliran kas dengan acuan pada data keuangan yang mendukung kemudian laporan arus kas itu di analisa untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan dalam hal pemenuhan kebutuhan dan pengalokasian kas.

Laporan arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian modal mereka.

Pemantauan dalam penggunaan dana khususnya arus kas perusahaan semakin menjadi perhatian utama para manajer dan para kreditor. Hal tersebut dimaksudkan agar perusahaan tetap terjaga tingkat likuiditasnya.
2.3.5 Klasifikasi Arus Kas


Laporan arus kas (cash flows) mengklasifikasikan setiap penerimaan dan pengeluaran ke dalam kategori aktivitas-aktivitas operasi.


Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001 : 258) arus kas masuk dan arus kas keluar suatu perusahaan dalam satu periode dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori, yaitu :

1. Kas yang berasal dari atau digunakan untuk aktivitas operasional.

2. Kas yang berasal dari atau digunakan untuk aktivitas investasi.

3. Kas yang berasal dari atau digunakan untuk aktivitas pendanaan atau pembiayaan.

Karakteristik transaksi dalam peristiwa lainnya dari setiap jenis aktivitas, yaitu sebagai berikut :
Aktivitas operasi (operating Activities)

Semua transaksi yang berhubungan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba/rugi termasuk ke dalam aktivitas operasi. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indicator yang menentukan apakah operasional perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden, dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Contoh arus kas masuk (cash in flows) dari aktivitas operasi, yaitu : penjualan barang dagangan atau jasa, penerimaan dari langganan, pendapatan royality, komisi fee, imbalan lain, pendapatan bunga dan deviden. Contoh arus kas keluar (cash out flows) dari aktivitas operasi, yaitu : pembayaran kepada pemasok, pembayaran gaji karyawan, pembayarn pajak, serta pembayaran bunga dan biaya-biaya lainnya.
Aktivitas Investasi (investing activities)


Aktivitas investasi adalah aktivitas perolehan atau pelepasan aktiva jangka panjang (aktiva tidak lancar) dan investasi yang tidak termasuk dalam pengertian setara kas. Contoh arus kas masuk (cash in flow) dari aktivitas investasi, yaitu penjualan aktiva tetap dan penjualan investasi jangka panjang. Contoh arus kas keluar (cash out flow) dari aktivitas investasi, yaitu pembelian aktiva tetap, dan pembelian investasi jangka panjang.

Aktivitas Pendanaan (financing activities)


Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah dan komposisi kewajiban (hutang) jangka panjang dan modal (ekuitas) perusahaan. Contoh arus kas masuk (cash in flow) dari aktivitas pendanaan, seperti penerbitan saham baru dan penerbitan hutang (obligasi). Contoh arus kas keluar (cash out flow) dari aktivitas pendanaan, seperti pembayaran deviden, penarikan kembali saham (treasury stock), dan pembayaran hutang jangka panjang.
2.3.6. Metode Pelaporan Arus Kas


Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sebagai bagian dari laporan keuangan tahunannya. Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002 : 31-32) untuk menentukan dan menyajikan arus kas yang berasal dari aktivitas operasi dapat digunakan salah satu dari dua (2) metode, yaitu sebagai berikut :

1. Metode langsung (direct method)

Metode langsung adalah metode yang sederhana, yang hanya terdiri atas arus kas operasi yang dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu kelompok utama penerimaan kas bersih dan pengeluaran kas bersih. Metode langsung pada dasarnya merupakan laporan laba-rugi berbasis tunai atau kas. Dalam penyusunan laporan arus kas dengan menggunakan metode langsung harus dihitung terlebih dahulu jumlah yang menjadi penerimaan kas dan pengeluaran kas. Di bawah ini merupakan perhitungan-perhitungan untuk menyusun laporan arus kas menurut Kieso dan E. Donald (2002 : 393), yaitu sebagai berikut :

a. Penerimaan kas dari pelanggan sama dengan pendapatan/penjualan ditambah penurunan piutang usaha atau dikurangi kenaikan piutang usaha.

b. Pembayaran kas kepada pemasok sama dengan harga pokok penjualan ditambah kenaikan persediaan atau dikurangi penurunan persediaan dan ditambah penurunan hutang usaha atau dikurangi kenaikan hutang usaha.

c. Pembayaran kas untuk beban operasi sama dengan beban operasi ditambah kenaikan beban bayar dimuka atau dikurangi penurunan beban dibayar dimuka dan ditambah penurunan hutang beban akrual atau dikurangi kenaikan hutang beban aktual.

d. Pembayaran kas untuk pajak penghasilan sama dengan pajak penghasilan ditambah kenaikan pajak dibayar dimuka atau dikurangi penurunan pajak dibayar dimuka dan ditambah penurunan hutang pajak atau dikurangi kenaikan hutang pajak.
2. Metode tidak langsung (indirect method)


Metode tidak langsung adalah metode yang laba-ruginya disesuaikan dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan (deferral) atau aktual dari penerimaan dan pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan.


Menurut Sofyan Syafri Harahap, dalam metode tidak langsung penyajiannya dimulai dari laba/rugi bersih dan selanjutnya disesuaikan dengan menambah / mengurangi perubahan dalam pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turunnya pos aktiva lancar dan utang lancar. Dalam metode ini pendapatan bersih disesuaikan dengan menghilangkan transaksi yang tidak tunai :

a. Pengaruh transaksi yang belum direalisir (deferral) dari arus kas masuk dan keluar dari transaksi yang lalu seperti penambahan jumlah persediaan pendapatan yang belum direalisir (deferral income), arus kas masuk dan keluar yang bertambah seperti piutang atau utang.

b. Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompok investasi dan pembiayaan yang tidak mempengaruhi seperti : penyusunan, laba/rugi dari penjualan aktiva tetap dan dari penjualan aktiva tetap dan dari operasi yang dihentikan (yang berkaitan dengan kegiatan investasi), laba/rugi pembatalan utang atau transaksi pembiayaan.


Menurut Sofyan Syafri Harahap bahwa untuk menyusun arus kas, maka diperlukan :

1. Laporan laba/rugi lengkap.

Sebaiknya laporan laba/rugi ini juga menjelaskan berbagai transaksi penting yang diperlukan dalam analisa arus kas.

2. Neraca perbandingan 

Neraca juga harus lengkap, sehingga informasi perubahan antar tahun dapat kita ketahui. Dalam laporan baru untuk pertama kali, belum ada laporan perbandingan dianggap neraca sebelumnya nol, sehingga penyusunan lebih gampang.

3. Kertas kerja yang membandingkan neraca dalam dua periode

Hitung perubahan naik turunnya antara dua periode itu. Dalam hal ini pergunakan saja rumus debet kredit. Pegangan kita adalah :

a. Pertambahan asset dicatat sebelah debet dan dinggap sebagai penggunaan dana kas keluar. Sebaliknya penurunan asset dianggap sebagai penerimaan dana atau arus kas masuk.

b. Pertambahan utang dan modal dicatat sebelah kredit dan dinggap sebagai pertambahan dana atau arus kas masuk. Sebaliknya penurunan utang dan modal dianggap sebagai penggunaan dana atau arus kas keluar.

4. Analisa atas perkiraan dana yang berubah yang mempengaruhi dana kas baik langsung maupun tidak langsung.

Dalam mengetahui lebih lanjut arus dana ini maka kita harus melakukan analisis atas perkiraan dana yang berubah yang menggambarkan berbagai jenis transaksi dan kejadian yang mempengaruhi dana kas baik langsung maupun tidak langsung. Analisa ini akan memberikan penjelasan tentang penyebab terjadinya transaksi dana.

5. Laporan arus dana baik berupa kas atau dana dalam arti modal kerja.

Hasil analisa ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan pengelompokkan dana, maka kemudian disajikan laporan arus kas dana yang baik berupa kas atau dana dalam arti modal kerja.


Yang dimaksud dengan dana itu biasanya adalah aktiva tetap dan modal kerja bersih atau aktiva lancar dikurangi utang lancar.

Dari sudut lain laporan arus kas ini diharapkan dapat :

1. Memberikan umpan balik dari arus kas yang aktual

2. Membantu mengenal hubungan antara laba akuntansi dengan arus kas.

3. Memberikan informasi tentang kualitas laba.

4. Memperbaiki perbandingan informasi dari laporan keuangan 

5. Membantu menilai fleksibelitas dan likuiditas

6. Membantu meramalkan arus kas di masa yang akan datang


Untuk mudahnya perubahan pos laba/rugi, aktiva lancar dan utang lancar dikelompokkan sebagai arus kas dari pembiayaan dan pos aktiva tetap dan penyertaan dikelompokkan arus kas dari investasi.


Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:60) bahwa dalam metode langsung dan metode tidak langsung, laba bersih ditaruh pada baris pertama, kemudian penyusuaian dilakukan terhadap laba bersih sebagai berikut :

1) Untuk menghilangkan sejumlah tertentu (seperti depresiasi) yang dimasukkan dalam laba bersih tetapi tidak melibatkan aliran kas masuk atau keluar pada aktivitas operasi.

2) Untuk memasukkan perubahan-perubahan dalam aktiva lancar (selain kas) dan hutang lancar yang berkaitan dengan siklus operasi perusahaan yang mempengaruhi aliran kas yang berbeda dengan laba bersih.

Aliran kas untuk aktivitas investasi yang sering dapat diklasifikasikan sebagai berikut ini.

1) Penerimaan kas dari penjualan investasi pada saham atau obligasi

2) Penerimaan kas dari penjualan bangunan, pabrik, dan peralatan

3) Pembayaran untuk investasi surat berharga (saham atau obligasi)

4) Pembayaran untuk pembelian bangunan, pabrik, dan peralatan

Aktivitas pendanaan yang sering dimasukkan ke dalam kegiatan pendanaan sering diklasifikasikan sebagai berikut ini.

1) Penerimaan dari emisi surat berharga (obligasi, saham)

2) Pembayaran deviden

3) Pelunasan hutang atau obligasi

4) Pembayaran untuk membeli saham kembali (treasury stock)

Aktivitas operasi yang sering dimasukkan dalam operasi adalah :

Aliran Kas Masuk Operasi

1) Pengumpulan dari pelanggan

2) Bunga atau deviden yang dikumpulkan

Aliran Kas Keluar Operasi

1) Pembayaran ke pemasok (supplier) atau karyawan

2) Pembayaran bunga

3) Pembayaran pajak pendapatan

Strategi dasar yang harus digunakan oleh perusahaan dalam mengelola kasnya menurut Lukman Syamsudin (2002:234) adalah sebagai berikut :

1. Membayar utang dagang selambat mungkin asal jangan sampai mengurangi kepercayaan pihak supplier kepada perusahaan, tetapi memanfaatkan setiap potongan tunai (cash discount) yang menguntungkan bagi perusahaan.

2. Mengatur perputaran persediaan secepat mungkin tetapi hindarilah risiko kehabisan persediaan yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan pada masa-masa selanjutnya (konsumen kehilangan kepercayaan kepada perusahaan).

3. Kumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangn sampai mengakibatkan kemungkinan menurunnya volume penjualan pada masa yang akan datang karena ketatnya kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam penjualan kredit dan pengumpulan piutang.

Implikasi-implikasi dari strategi tersebut dapat diilustrasikan dengan melihat proses perputaran uang kas atau cash turnover.
2.4. Pengaruh Profitabilitas (Return on Investment) terhadap Arus kas 
       (Cash   Flows)

Setiap Perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba serta mempertahankan kelangsungan operasinya. Suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan/profitable, tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.

Di dalam menjalankan usahanya suatu perusahaan selalu membutuhkan kas yang diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. 


Dalam hal ini kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh perusahaan sehingga dapat menghasilkan keuntungan atau profitabilitas  bagi perusahaan. Dengan begitu kelangsungan operasi suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik dan perusahaan mampu bertahan serta dapat bersaing dengan perusahaan lain.

Keuntungan/Profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan dengan menggunakan total aktiva memberikan arus kas positif yang cukup besar bagi perusahaan sehingga tujuan yang ingn dicapai oleh perusahaan akan tercapai dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh J Weston dan Thomas E. Copeland dalam bukunya Manajemen keuangan jilid 1 (1995:37) bahwa meningkatnya tingkat Profitabilitas dan kegiatan operasi perusahaan akan memberikan arus kas positif yang cukup besar, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan berada dalam posisi memiliki akses yang kuat ke dalam pasar keuangan. Hal ini berarti apabila profitabilitas yang diukur salah satunya dengan menggunakan rasio Return on Investment (ROI) menunjukkan nilai yang lebih besar maka akan bertambahnya arus kas (Cash Flow) perusahaan.






















































Return on Investment � EMBED Equation.3  ���x 100%
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